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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kata kunci: Perkembangan teknologi membawa perubahan mendasar dalam pendidikan
Artificial Intelligence; di Indonesia. Penggunaan perangkat portabel seperti smartphone dan tablet,
Blended E-learning; bersama dengan akses internet yang luas, telah memungkinkan mahasiswa
ChatGPT; dan pendidik untuk mengadopsi teknologi, termasuk ChatGPT, sebagai alat
Student; pembelajaran canggih. E-learning, terutama model Blended Learning yang

menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online, memberikan
fleksibilitas waktu dan tempat bagi peserta didik. Dalam konteks ini, ChatGPT
digunakan sebagai asisten pembelajaran yang dapat merespons pertanyaan
siswa dan memberikan penjelasan yang lebih jelas. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak penggunaan ChatGPT dalam meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran Blended Learning. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
ChatGPT sebagai asisten pembelajaran dalam konteks Blended Learning
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan mahasiswa. Mayoritas
responden menyatakan bahwa interaksi dengan ChatGPT meningkatkan
pemahaman materi pembelajaran dan membantu mereka mengatasi
hambatan pembelajaran secara mandiri. Fleksibilitas waktu dan tempat dalam
e-learning juga menjadi faktor penentu keberhasilan model Blended Learning
ini. Mahasiswa menilai bahwa dapat mengakses materi pembelajaran kapan
saja dan di mana saja melalui perangkat portabel mereka meningkatkan
efisiensi pembelajaran.

This is an open access article under the CC BY-SA license
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah mengubah berbagai macam aspek kehidupan masyarakat,
termasuk dalam ruang kelas dan kegiatan belajar mengajar. Kini, baik mahasiswa maupun tenaga
pendidik di Indonesia seringkali menggunakan smartphone, tablet, dan perangkat portabel
lainnya. Dengan internet, siapapun dapat mengakses berbagai macam informasi dengan
perangkat portabel dalam genggaman mereka. Informasi ini dapat diterima dari berbagai sumber
yang ada di internet, salah satunya ChatGPT [1]. ChatGPT adalah sebuah teknologi berbasis
kecerdasan buatan dan mesin, yang telah diberi pelatihan menggunakan Natural Language
Processing (NLP). Melalui pelatihan ini, teknologi ini dapat meniru percakapan manusia, sehingga
mampu memahami dan merespons teks dengan cara yang mirip dengan interaksi manusia [2].
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Di sisi lain, kelas virtual atau yang lebih dikenal sebagai e-learning merupakan salah satu
bentuk pemanfaatan internet yang dapat meningkatkan peran mahasiswa atau peserta didik
dalam proses pembelajaran. Terdapat berbagai layanan e-learning yang tersedia, baik yang
dikelola secara mandiri oleh institusi dengan menggunakan Learning Management System (LMS),
maupun yang disediakan secara gratis oleh pihak ketiga [3]. Pembelajaran elektronik atau e-
learning adalah suatu metode pembelajaran berbasis web yang dapat diakses dari lokasi
manapun [4].

Pembelajaran campuran, yang dikenal sebagai Blended Learning, mencakup proses
pembelajaran yang menggabungkan metode tatap muka di kelas dengan pembelajaran daring.
Model ini melibatkan dua elemen utama, yaitu pembelajaran di ruang kelas dan pembelajaran
secara online. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengakses
pengalaman belajar secara individual, baik di institusi pendidikan maupun di lingkungan rumabh.
Fleksibilitas waktu dan tempat dalam pembelajaran campuran memberikan kesempatan yang
luas bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, Blended
Learning dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran
tatap muka atau luring dan pembelajaran daring atau online [5]. e-learning yang merupakan
kependekan dari electronic learning yaitu pembelajaran yang memanfaatkan media teknologi
seperti internet, audio/video tape, interactiveTV, CD-ROM untuk mengirimkan materi
pembelajaran agar mahasiswa dapat mengakses dari mana saja [6].

Melalui e-learning, mahasiswa diajarkan untuk mengembangkan kemampuan belajar
mandiri. Mereka dapat memperkuat pemahaman mereka dengan mencari pengetahuan sendiri
melalui fasilitas internet, dengan bimbingan dari dosen. Dengan memanfaatkan internet,
mahasiswa memiliki akses ke sumber belajar di mana pun dan kapan pun [7]. Uji efektivitas
model Blended Learning dilakukan dengan mengevaluasi framework, tampilan, dan konten yang
disajikan melalui salah satu media sosial yang dipilih. Pemilihan media sosial mempertimbangkan
popularitas, kemudahan akses, dan jangkauan penggunaan [8].

Teknologi ChatGPT dapat digunakan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Dengan
kemampuan ChatGPT yang sangat canggih, ia dapat berfungsi sebagai asisten dalam proses
pembelajaran, membantu guru memberikan jawaban singkat dan tepat atas pertanyaan siswa.
Selain itu, ChatGPT juga dapat membantu siswa dengan cepat memahami konsep-konsep yang
sulit, menyampaikan penjelasan yang lebih jelas dan mudah dipahami [9]. Dalam dunia
pendidikan, penggunaan ChatGPT memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas
mahasiswa. Sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran yang interaktif,
memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan mereka, mendapatkan
saran, dan bahkan berdiskusi tentang topik-topik akademik dengan sistem yang cerdas [10].

Dengan penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan, mahasiswa perlu menjadi agents
of change atau social controllers yang mampu memahami dan mengelola pola-pola berkeadaban
digital, etika, dan nilai-nilai dalam interaksi digital [11]. ChatGPT di era Revolusi Industri 5.0
saat ini tentu begitu memudahkan manusia dalam berbagai aspek kehidupan terutama
mahasiswa [12].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan ChatGPT dalam
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran Blended Learning. Fokus utama
penelitian ini adalah mengevaluasi sejauh mana frekuensi penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa
memengaruhi keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Hasil temuan menunjukkan bahwa
mahasiswa memberikan respons positif terhadap penggunaan ChatGPT, dengan tingkat
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keterlibatan yang meningkat. Frekuensi penggunaan ChatGPT dalam proses pembelajaran online
diidentifikasi sebagai faktor kunci yang mempengaruhi konsistensi dalam pengalaman belajar
mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi data hasil kuesioner untuk melihat bagaimana kesiapan dan analisa
(respons) mahasiswa terhadap pelaksanaan e-learning tipe Blended Learning [13]. Penilaian
dilakukan untuk mengatahui seberapa peran teknologi e-learning dalam meningkatkan
Keterlibatan Mahasiswa dalam Blended Learning. Survey dilakukan pada 43 responden dengan
rata-rata usia 18 tahun sampai dengan 21 tahun dengan menggunakan metode Stratified
Sampling.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket yang
dibagikan melalui Google Form untuk menggali persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
ChatGPT [14]. Uji analisis yang dilakukan akan menguji pengaruh 3 dimensi initial trust in the
ChatGPT, yaitu Frekuensi Penggunaan ChatGPT, Responsivitas ChatGPT, dan dampak ChatGPT
pada Keterlibatan Mahasiswa. Pengolahan data angket respon mahasiswa secara rinci melalui
beberapa tahapan sebagai berikut: (a) Pengecekan tarhadap kelengkapan jumlah angket dan
kesesuaian antara angket yang disebarkan dengan data yang berhasil terkumpul kembali; (b)
Penyeleksian angket yang memenuhi syarat adalah angket yang seluruh pertanyaaan dijawab
oleh responden sesuai dengan petunjuk yang telah ditentukan [15]. Unit analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah individu berupa mahasiswa pengguna e-learning di wilayah Makassar
yang memiliki pengalaman menggunakan ChatGPT dan telah menggunakannya minimal satu kali
dalam satu periode untuk mengumpulkan informasi. Rincian spesifik dari kuesioner dan
strukturnya berikut:

Tabel 1. Rincian Spesisfik Kuesioner

No | Aspek/Sub Faktor Pernyataan Nomor Pernyataan
S int ik ChatGPT
Frekuensi Penggunaan aye m engln.egra51 an ) a )
1 sebagai bagian penting dari 1-5
ChatGPT L .
rutinitas pembelajaran saya.
Respon yang cepat dan akurat dari
2 | Responsivitas ChatGPT | ChatGPT mempermudah 6-10
pemahaman materi.
D K ChatGPT bad Integrasi ChatGPT telah
ampa a ada
3 p. P meningkatkan tingkat keterlibatan 11-15
Keterlibatan : ) .
saya dalam diskusi dan tugas daring.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah dan tujuan penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Populasi untuk unit analisis dalam
penelitian ini adalah pengguna e-learning yang menggunakan ChatGPT. Pengalaman data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online menggunakan Google form.
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Pada kuesioner yang disebar, diberikan 5 pilihan jawaban yang akan dipilih oleh responden,
di mana nilai dari kelima pilihan tersebut akan dijumlah menjadi lima kategori pembobotan skala

likert sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Skala Likert

Skala Katerangan Nilai
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Keterangan skala:

e Indeks Minimum :1

e Indeks Maksimum :5

e Interval :5-1=4

e Jarak Tidak Setuju :4/5=0,8

Pada angket Analisis Pengaruh ChatGPT terhadap Keterlibatan Belajar Mahasiswa di E-
learning terdapat 15 pertanyaan pada aspek tanggapan. Setelah dirumuskan menjadi tiga aspek
skala likert guna memberikan skor pada setiap pertanyaan, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan
diolah secara analisis untuk kemudian dikategorikan sebagai skala guna memahami respons dari

mahasiswa di perguruan tinggi.

Tabel 3. Skala Likert

Skala kategori
1,00 1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 2,60 Tidak Setuju
2,61 3,40 Netral
3,41 4,20 Setuju
4,21 5,0 Sangat Setuju

3. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan tanggapan yang diperoleh dari mahasiswa diperguruan tinggi terkait Pengaruh
ChatGPT terhadap Keterlibatan Belajar Mahasiswa di E-learning, diperoleh data hasil penelitian

yang dipaparkan sebagai berikut:

a. Profil Responden

Tabel 4. Profil Responden

Kriteria Frekuensi Persentase
18 Tahun 8 18,6%
Usia Responden
19 Tahun 30 69,8%
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20 Tahun 5 11,6%
Total 43 100%
Laki-laki 11 25,6%

Jenis kelamin
Perempuan 32 74,4%
Total 43 100%
[ 5 11,6%
Semester 11 36 83,7%
\Y 2 4,7%
Total 43 100%
2021 2 4,7%
Angkatan 2022 36 83,7%
2023 5 11,6%
Total 43 100%
STEM 27 62,8%

Jurusan

NonSTEM 16 37,2%
Total 43 100%
Pendidikan Terakhir SMA/SMK/Sederajat 38 88,4%
Sarjana 5 11,6%
Total 87 100%

b. Hasil Responden

Berdasarkan hasil respon yang diperoleh dari 43 mahasiswa diperguruan tinggi terkait
Pengaruh ChatGPT terhadap Pengalaman Belajar Mahasiswa di E-learning, data hasil penelitian

mengungkapkan hal-hal berikut:

Tabel 5. Hasil Responden

Aspek

Pernyataan

SS

N

TS

STS

Saya
menggunakan

secara

konsisten
ChatGPT dalam

Frekuensi
Penggunaan
ChatGPT

proses pembelajaran online.

14%

37,2%

39,5%

4,7%

4,7%

Saya mengintegrasikan ChatGPT
sebagai bagian penting dari
rutinitas pembelajaran saya.

9,3%

37,2%

34,9%

11,6%

7%

Saya mengamati bahwa frekuensi

penggunaan ChatGPT

4,7%

39,5%

44,2%

9,3%

2,3%
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mempengaruhi keterlibatan saya
dalam pembelajaran blended.

Saya merasa bahwa penggunaan
ChatGPT secara teratur
menciptakan konsistensi dalam
pengalaman belajar saya.

9,3%

46,5%

32,6%

9,3%

2,3%

Saya mengidentifikasi pola
frekuensi penggunaan ChatGPT
dalam pembelajaran saya.

11,6%

32,6%

46,5%

7%

2,3%

Responsivitas
ChatGPT

Respon yang cepat dan akurat dari
ChatGPT mempermudah
pemahaman materi.

7%

72,1%

14%

4,7%

2,3%

Respon ChatGPT terhadap
pertanyaan saya memainkan
peran kunci dalam meningkatkan
partisipasi saya.

11,6%

60,5%

18,6%

7%

2,3%

Respon instan dari ChatGPT
meningkatkan tingkat
kenyamanan saya dalam
berkomunikasi dengan sistem.

16,3%

46,5%

32,6%

2,3%

2,3%

Responsivitas ChatGPT
berkontribusi pada tingkat
kenyamanan dan kepercayaan
saya dalam penggunaannya.

11,6%

55,8%

27,9%

2,3%

2,3%

Respon yang sigap dari ChatGPT
memfasilitasi interaksi kelompok
dan kolaborasi dalam
pembelajaran blended.

14%

51,2%

27,9%

4,7%

2,3%

Dampak
ChatGPT
pada
Keterlibatan

Integrasi ChatGPT telah
meningkatkan tingkat keterlibatan
saya dalam diskusi dan tugas
daring.

14%

48,8%

32,6%

4,7%

0%

Integrasi ChatGPT memungkinkan
saya mengidentifikasi perubahan
signifikan dalam keterlibatan saya.

16,3%

41,9%

37,2%

4,7%

0%

Integrasi ChatGPT memainkan
peran penting dalam memberikan
dorongan tambahan bagi
keterlibatan saya.

14%

48,8%

34,9%

2,3%

0%

Integrasi ChatGPT dalam
pembelajaran  blended  telah
meningkatkan tingkat keterlibatan
saya secara keseluruhan.

11,6%

41,9%

32,6%

14%

0%

Integrasi ChatGPT membuat saya
dapat merasakan  perubahan

14%

46,5%

32,6%

4,7%

2,3%
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dalam tingkat keterlibatan yang
dapat diatributkan kepadanya.

C.

Hasil Rata-rata Skor Angket

Tabel 6. Hasil Rata-rata Skor Angket

Aspek

Pernyataan

Skor

Rata-rata

Frekuensi
Penggunaan
ChatGPT

Saya secara konsisten menggunakan ChatGPT
dalam proses pembelajaran online.

1-5

3,89

Saya mengintegrasikan ChatGPT sebagai
bagian penting dari rutinitas pembelajaran
saya.

1-5

3,90

Saya mengamati bahwa frekuensi penggunaan
ChatGPT mempengaruhi keterlibatan saya
dalam pembelajaran blended.

1-5

3,98

Saya merasa bahwa penggunaan ChatGPT
secara teratur menciptakan konsistensi dalam
pengalaman belajar saya.

1-5

3,90

Saya  mengidentifikasi  pola  frekuensi
penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran
saya.

1-5

3,86

Responsivitas
ChatGPT

Respon yang cepat dan akurat dari ChatGPT
mempermudah pemahaman materi.

1-5

4,10

Respon ChatGPT terhadap pertanyaan saya
memainkan peran kunci dalam meningkatkan
partisipasi saya.

1-5

4,02

Respon instan dari ChatGPT meningkatkan
tingkat kenyamanan saya
berkomunikasi dengan sistem.

dalam

1-5

3,66

Responsivitas ChatGPT berkontribusi pada
tingkat kenyamanan dan kepercayaan saya
dalam penggunaannya.

1-5

3,69

Respon yang sigap dari ChatGPT memfasilitasi
interaksi kelompok dan kolaborasi dalam
pembelajaran blended.

1-5

4,08

Dampak
ChatGPT pada
Keterlibatan

Integrasi ChatGPT telah meningkatkan tingkat
keterlibatan saya dalam diskusi dan tugas
daring.

1-5

3,62

Integrasi ChatGPT memungkinkan saya
mengidentifikasi perubahan signifikan dalam
keterlibatan saya.

1-5

3,82
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Integrasi ChatGPT memainkan peran penting
dalam memberikan dorongan tambahan bagi 1-5 3,77
keterlibatan saya.

Integrasi ChatGPT dalam pembelajaran
blended telah  meningkatkan  tingkat 1-5 3,82
keterlibatan saya secara keseluruhan.

Integrasi ChatGPT membuat saya dapat
merasakan  perubahan dalam  tingkat
keterlibatan yang dapat diatributkan
kepadanya.

1-5 3,80

Berdasarkan analisis data diatas, mahasiswa memberikan respons positif terhadap
penggunaan layanan ChatGPT dalam konteks e-learning. Dari aspek penggunaan layanan,
mahasiswa memberikan penilaian tinggi terhadap kemampuan ChatGPT dalam menjawab
pertanyaan rumit, memberikan solusi yang berguna, menyediakan pelayanan memuaskan,
membantu menyelesaikan masalah dengan efisien, dan memahami kebutuhan pengguna. Hal ini
didukung oleh penelitian Duong et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kualitas informasi dan
layanan memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat kepercayaan siswa terhadap sistem Al
seperti ChatGPT. Kepercayaan ini pada akhirnya berkontribusi pada meningkatnya kepuasan
pengguna serta keinginan mereka untuk terus memanfaatkan alat pendidikan berbasis Al
tersebut [16].

Dalam hal responsivitas ChatGPT, mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap
kemampuan ChatGPT merespons pertanyaan dengan cepat, kesiapan selalu membantu, Respon
yang cepat dan akurat, memainkan peran kunci dalam meningkatkan partisipasi, dan kemudahan
penggunaan. Hal ini didukung oleh penelitian Mustofa et al. (2024) yang menekankan bahwa
teknologi Al seperti ChatGPT berperan dalam meningkatkan kualitas komunikasi dengan
menyediakan respons yang cepat terhadap pertanyaan, yang pada gilirannya mendorong
peningkatan keterlibatan pengguna [17].

Dampak penggunaan ChatGPT pada kepuasan pelanggan juga mendapat tanggapan
positif dari mahasiswa. Mereka menyatakan bahwa penggunaan ChatGPT meningkatkan tingkat
keterlibatan dalam diskusi dan tugas, Integrasi ChatGPT dalam pembelajaran blended
meningkatkan tingkat keterlibatan secara keseluruhan, membuat mahasiswa dapat merasakan
perubahan dalam tingkat keterlibatan yang dapat diatributkan, dan memainkan peran penting
dalam memberikan dorongan tambahan bagi keterlibatan mahasiswa. Hal ini didukung oleh
penelitian Xiao dan Zhi (2023) yang mengungkapkan bahwa ChatGPT mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dengan memungkinkan siswa terlibat dalam diskusi
secara langsung, sehingga meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran [18].
Keterlibatan yang lebih tinggi ini dipicu oleh kemampuan ChatGPT dalam memberikan bantuan
dan umpan balik secara instan, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar.

Tabel 4 memberikan gambaran profil responden yang mencakup usia, jenis kelamin,
semester, angkatan, jurusan, dan pendidikan terakhir. Sebanyak 43 responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini memiliki usia mayoritas antara 19-20 tahun (69,8%), dengan lebih banyak
perempuan (74,4%) daripada laki-laki. Mayoritas mahasiswa berada pada semester III (83,7%),
berasal dari angkatan 2022 (83,7%), dan sebagian besar dari jurusan STEM (62,8%). Pendidikan
terakhir responden mayoritas adalah SMA/SMK/Sederajat (88,4%).

Tabel 5 merinci hasil respons mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT dalam tiga
aspek: Frekuensi Penggunaan ChatGPT, Responsivitas ChatGPT, dan Dampak ChatGPT pada
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Keterlibatan. Dalam aspek Frekuensi Penggunaan, 39,5% mahasiswa menyatakan bahwa mereka
mengintegrasikan ChatGPT sebagai bagian penting dari rutinitas pembelajaran, dan 44,2%
melihat bahwa frekuensi penggunaan ChatGPT mempengaruhi keterlibatan mereka dalam
pembelajaran blended. Responsivitas ChatGPT menunjukkan bahwa 72,1% mahasiswa merasa
respon yang cepat dan akurat dari ChatGPT mempermudah pemahaman materi, dan 60,5%
menganggap respon ChatGPT berperan kunci dalam meningkatkan partisipasi mereka.
Sementara dalam aspek Dampak, 48,8% mahasiswa menyatakan bahwa integrasi ChatGPT telah
meningkatkan tingkat keterlibatan dalam diskusi dan tugas daring.

Tabel 6 menyajikan rata-rata skor angket untuk setiap aspek. Mahasiswa memberikan
skor rata-rata tertinggi pada aspek Responsivitas ChatGPT (4,10), menunjukkan bahwa mereka
sangat mengapresiasi kemampuan ChatGPT dalam memberikan respon yang cepat dan akurat.
Aspek Frekuensi Penggunaan juga mendapat skor rata-rata yang tinggi (3,98), menunjukkan
bahwa mahasiswa menganggap integrasi ChatGPT secara konsisten dalam proses pembelajaran
online memiliki dampak positif terhadap keterlibatan mereka. Dampak ChatGPT pada
Keterlibatan juga mendapat skor rata-rata positif (antara 3,62 hingga 3,82), menunjukkan bahwa
integrasi ChatGPT dalam pembelajaran blended secara keseluruhan meningkatkan tingkat
keterlibatan mahasiswa.

Secara keseluruhan, angka-angka ini mencerminkan pandangan positif mahasiswa terhadap
penggunaan ChatGPT dalam konteks pembelajaran blended, dengan tingkat keterlibatan yang
meningkat. Responsivitas ChatGPT, frekuensi penggunaan, dan dampaknya pada keterlibatan
mahasiswa merupakan aspek-aspek yang secara konsisten dinilai tinggi oleh responden,
menandakan bahwa ChatGPT dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan pengalaman
pembelajaran mahasiswa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa memberikan respon positif terhadap
penggunaan ChatGPT dalam e-learning. Mereka menilai layanan ChatGPT sangat efektif dalam
menjawab pertanyaan, memberikan solusi yang berguna, dan memahami kebutuhan pengguna.
Responsivitas ChatGPT dinilai tinggi, dengan mahasiswa menganggapnya responsif dan mudah
digunakan. Dampak positif pada kepuasan pada frekuensi penggunaan ChatGPT, termasuk
konsistensi menggunakan ChatGPT, dan Responsivitas ChatGPT berkontribusi pada tingkat
kenyamanan dan kepercayaan, menegaskan kontribusi positif ChatGPT dalam meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam Blended Learning. Penelitian ini berkontribusi pada kemajuan
ilmu di bidang teknologi pendidikan, terutama dalam hal pemanfaatan kecerdasan buatan untuk
meningkatkan keterlibatan dan mutu pembelajaran mahasiswa dalam penerapan model Blended
Learning di era digital.

Oleh karena itu, disarankan agar Institusi pendidikan dan para pengajar untuk mulai
mengintegrasikan ChatGPT secara terstruktur dalam proses pembelajaran Blended Learning guna
mendorong peningkatan partisipasi dan pemahaman mahasiswa secara holistik. Selain itu,
mahasiswa diharapkan mampu memanfaatkan ChatGPT secara aktif namun tetap dengan sikap
kritis, menjadikannya sebagai alat bantu dalam pembelajaran mandiri tanpa mengesampingkan
etika dalam penggunaan teknologi.
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